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Abstract. Paru-paru merupakan organ yang sangat pentingniagiisia untuk bertahan hidup. Jika paru-paru tislrkungsi dengan baik,
maka akan menyebabkan gangguan sistem pernapak&anbsampai pada suatu kematian. Beberapa jenigalierparu-paru mungkin
mempunyai gejala yang sama, sehingga dibutuhkamseorang dokter sebagai pakar di bidang kesehatak mendiagnosanya. Oleh karena
itu, untuk memudahkan pasien diperlukan suatumigiakar yang dapat memberitahukan jenis penyakit-paru berdasarkan gejala-gejala
yang dialami oleh pasien berdasarkan nilai kepasyia dengan metode Certainty Factor. Sistem pakandun dengan menggunakan basis
pengetahuan dari pakar serta beberapa literatungemai deteksi dini penyakit paru-paru. Hasil pgiaguvaliditas sistem menunjukkan hasil
yang sama dengan basis pengetahuan yang didapkatigrakar yaitu salah satu dokter spesialis pahgakam di Universitas Islam Indonesia,
yang artinya sistem telah mampu menyimpulkan kerkinag penyakit paru-paru yang diderita oleh pasien.
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1 Pendahuluan

Paru-paru atau pulmo merupakan suatu organ utacia giatem pernapasan yang bertugas dalam proggsasegsistem
pernapasan). Paru-paru berfungsi untuk memasukksigem dan mengeluarkan karbondioksida ketika tulbehghirup udara
sehingga organ ini layak disebut organ yang sapgating bagi manusia untuk bertahan hidup. Karéwa paru-paru tidak
berfungsi dengan baik, maka akan menyebabkan ganggjgtem pernapasan bahkan sampai pada suatuidenmatuk itu
sangat penting untuk menjaga kesehatan paru-parundagetahui tanda-tanda serta jenis penyakit gitignbulkan dari
gangguan paru-paru.

Sering kali seseorang mengalami suatu gejala pé&nyakg dianggap biasa saja seperti demam, battdabak, berat badan
turun, hilang nafsu makan, bau mulut dan masih #ladggi yang bisa saja gejala tersebut merupak@utidi dari gangguan
pernapasan atau penyakit paru-paru. Beberapapenigkit paru-paru mungkin mempunyai gejala yangasasehingga untuk
dapat mengetahui jenis penyakit yang diderita, tdiftkan peran seorang dokter sebagai pakar di bikesghatan. Akan tetapi
untuk berkonsultasi dengan dokter, seorang pasieln nendatangi rumah sakit atau tempat praktiktetotersebut dengan
menjalani serangkaian prosedur yang telah dibughtin§ga hal tersebut dapat menyita banyak waktiepa®leh karena itu,
untuk mempersingkat waktu diperlukan suatu sistembdsis website agar bisa di akses oleh semugpasient yang dapat
berkomsultasi langsung untuk mendiagnosis dinisjgreényakit paru yang di derita pasien berdasarkgalag— gejala yang
dialami dimana sistem pakar adalah sistem yangkcootuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Berdasarkan beberapa penelitian yang membahas mardjagnosis penyakit paru, sudah ada penelitang ynenggunakan
metodeDempster Shafer yang dijelaskan bahwa diagnosis dilakukan dengadasarkan basis pengetahuan yang terdiri dari 94
gejala dengan 16 kelompok penyakit paru, hanyassia penelitian tersebut tidak dijelaskan beragyaem tingkat keakurasian
metode yang digunakan yailempster Shafer untuk mendiagnosis penyakit paru-paru, maka pdiaji ulang terkait metode
yang dipakat.

Penelitian lain nya yaitu mengenai diagnosis titghk&neumonia denganTsukamoto, dalam penelitian ini djelaskan lebih
khusus kepada penyali@heumonia yaitu merupakan salah satu penyakit ISPA yang gukenghawatirkan sehingga infeksinya
bisa menyerang sampai ke paru-paru, dalam pemel@iaebut dijelaskan bahwa kebutuhan sistem adalaik membantu dokter
spesialis paru dalam mendiagnosis tingk&aeumonia yaitu dibagi menjadi ringan dan berat berdasade&jala yang dialami
pasien, hanya saja penelitian ini tidak khusus naérab jenis2 penyakit pafu
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Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut makealiien kali ini mencoba untuk mengembangkan sknizssus membahas
mengenai deteksi penyakit paru-paru dengan sisékar pnetodeertainty Factor. Kenapa sistem pakar yang dipilih, karena agar
komputer bisa bertindak seperti dan sebaik manus&ka komputer juga harus diberi bekal pengetaligan mempunyai
kemampuan untuk menalar, sehingga dengan adangadesan buatan dapat memberikan beberapa metodkomgputer bisa
menjadi mesin yang pintar salah satu bagian dari bidang kecerdasan buatamtgpat untuk permasalah ini adalah sistem pakar,
yaitu sistemyang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ftemagar komputer dapat menyelesaikan masajartse
yang biasa dilakukan oleh para ahli. sedangkarasgquakar menggunakan sistem pakar ukiokviedge assistant *.

Ide dasarnya adalah kepakaran ditransfer dari sgqrakar ke komputer, kemudian pengetahuan yangliagapan terlebih
dahulu sehingga pengguna dapat berkonsultasi mddaiaputer seperti layaknya seorang pakar (dok®igtem ini nantinya
akan menerima pengetahuan berupa gejala-gejala diatagni oleh seseorang untuk kemudian dapat didise kemungkinan
penyakit yang dideritaDengan adanya sistem ini diharapkan dapat memudabieang awam dan memerankan peran seorang
dokter yang dapat mengenali gejala-gejala yangagtiakehingga dapat mendiagnosa kemungkinan penpakit-paru yang
diderita oleh seorang pasien.

2 Landasan Teori

a. Sistem Pakar

Sistem pakarekpert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengatahalausia ke komputer, agar komputer
dapat menyelesaikan masalah seperti yang biadaikiila oleh para ahti Tujuan utama sistem pakar bukan untuk menggantika
kedudukan seorang ahli atau seorang pakar, tetayiahuntuk memasyarakatkan pengetahuan dan perayaldani para pakar.
Seiring pertumbuhan populasi manusia, maka dimasg pkan datang sistem pakar ini diharapkan sdregguina membantu
dalam hal pengambilan keputusan

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaigkungan pengembang dan lingkungan konsulfadiingkungan
pengembang sistem pakar digunakan untuk memasupkagetahuan pakar kedalam lingkungan sistem pakeatangkan
lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna Yark@gn pakar untuk memperoleh pengetahuan pakar.

Sistem pakar memiliki beberapa komponen utama yaittar muka penggunasgr interface), basis data sistem pakaxgert
system database), fasilitas akuisisi pengetahuam¢wledge acquisition facility) dan mekanisme inferensiference mechanism).
komponen lainnya yang haru ada pada sistem pakarfgailitas penjelasarexplanation facility) .

b. Certainty Factor

Certainty Factor merupakan salah satu metode yang digunakan uetukigran non monotonis. Faktor kepasticentéinty
factor) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadiarfaktau(hipotesis) berdasarkan bukti atau penilgiakar®. Certainty
factor menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan dekajamkinan seorang pakar terhadap suatu dataofk&pastian
(Certaity Factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam peatdn MYCIN“. Seorang pakar (contoh: dokter) sering
menganalisi informasi dengan ungkapan “mungkin‘erfkingkinan besar®, “hampir pasti”, sehingga dengdanya metode
Certainty Factor ini dapat mengambarkan tingkat keyakinan seorahkgmterhadap masalah yang sedang dihaddsamidasarkan
masalah yang ada diketahui bahwa untuk mendapahiesii diagnosis penyakit paru-paru sangat mungkimaulnya
ketidakpastian dimana satu penyakit memiliki kenkiman gejala-gejala yang berbeda-beda, maka me@edinty Factor
sangat tepat untuk digunakan dalam pembangunansistkar ini.

Notasi faktor kepastian adalah sebagai berikut:

CF [h, e] = MB [h, €] = MD [h,e] 1)
Dengan :
CF[h,e] = Faktor kepastian.

MB [h,e] =Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jikarikanevidence E (antara O dan 1).



MD [h, €] =Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadsjdence H, jika diberikanevidence E (antara 0 dan
1).

Kemungkinan permasalahan yang terjadi di daleentainty factor yaitu, beberapaevidence dikombinasikan untuk
menentukan CF dari suatu hipotesis. Jika el dauaahevidence, maka:

0 @)
MB[h,er[e2] =< MB[h, e] + MB[h,e2].(L- MB[h, &)

0
MD[h,e e ={MD[h, e] + MD[h,ez].(L—~ MD[h, el])}

3 Perancangan dan Implementasi

a. Alur Gambaran Umum Sistem

Gambaran umum sistem ini menjelaskan mengenapatses pada saat sistem dijalankan untuk mendiagr@syakit paru-
paru dari gejala yang dimasukkan. Hal yang pertditakukan yaitu pengguna memilih menu diagnosa akityang kemudian
akan muncul tampilan beberapa gejala yang dapdihdiPengguna memilih gejala apa saja yang seddirasakan untuk
diproses oleh sistem. Sistem akan memulai perhituriiengan menggunakan metdgketainty Factor berdasarkan gejala yang
dipilih oleh pengguna. Kemudian sistem akan mentkaupihasil perhtiungan dari masing-masing gejap femyakit dan gejala
yang mempunyai nilai CF paling besar akan menjatliss atau hasil akhir dalam menentukan kemungkieakena penyakit
paru-paru.

b. Perancangan Basis Pengetahuan

Metodecertainty factor digambarkan ke dalam bentuk tabel relasi yangtaiargejalanya memiliki nilai kepercayaan berupa
nilai Measure of Believe (MB) dan Measure of Disbelieve (MD) yang digunakan untuk menghitung nilai tinglkapercayaan
terhadap suatu penyakit paru-paru. Setelah mermmtokai kepercayaan (MB) dan nilai ketidakpercay@sD), maka dapat
dibuat basis pengetahuan untuk penyakit paru-@gasis pengetahuan berisikan kode penyakit, koddagbpserta dengan nilai-
nilai kepercayaan (MB) dan nilai ketidakpercayaMD]. Basis pengetahuan untuk penyakit paru-paramhtkan dari hasil
wawancara dengan dokter penyakit dalam di Ull, kinitai MB, dan MD dapat dilihat pada Tabel 18. ukatetail rincian nama-
mana penyakit paru bisa dilihat pada tabel 2 semtak gejala-gejala penyakit paru dapat dilihatgtabel 3.

Tabel 18.Basis Pengetahuan Penyakit Paru-Paru

Kode Kode Penyakit
Gejala | A B C D E F G H
1 MB | 05 09 | 06| 08 0.7
MD | 0.05 0.01| 0.3 | 0.07 0.0
2 MB | 0.8 | 08 0.7
MD | 0.01| 0.02 0.02
3 MB | 0.7 0.5 0.7 0.9
MD | 0.1 0.3 0.2 0.01
4 MB | 0.6 0.6 0.6
MD | 0.02 0.2 0.3
5 MB | 0.8
MD | 0.2
6 MB | 0.8 | 0.6 0.6
MD | 0.02] 0.1 0.2
7 MB | 0.6
MD | 0.01
8 MB | 0.7 | 0.7 08| 09| 06| 09 0.8 0.4
MD | 0.02| 0.01] 0.021 0.01 0.3] 0.01 0. 0.p2
9 MB | 06 | 0.8 0.5 0.8
MD | 0.01| 0.01 0.2 | 0.03
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Kode Kode Penyakit
Gejala | A B [ D E F G H
MB 0.5
10 ~Mp 0.03
MB 07 | 07
11 "Mp 01 | 01
12 | MB 06 | 0.8 0.7
MD 0.2 | 0.02 0.01]
MB 0.6
13 5 02
MB 0.7
14 5 02
MB 0.5
15 b 03
MB 0.9
16 b 0.02
MB 0.9
7 —vb 0.01
MB 0.8
18 ~wb 0.02
MB 0.7 0.6
19 b 0.2 0.3
MB 0.8
20 Vb 0.01
MB 0.5
21 Vb 0.3
Tabel 19.Tabel Nama Penyakit Paru-Paru 3 Demam
4 Malam berkeringat
PKOdek't Nama Penyakit 5 Hilang nafsu makan
enyaki 6 Berat badan turun
A TBC 7 Timbul nodus kemerahan pada kulit
B Kanker Paru-paru ) Sesak napas
C Bronkitis 9 Nyeri dada
D Asma___ 10 Mudah Lelah
E Pneumonia 11 Batuk kering
F Mediastinum 12 Mengi
G Bronkiektasis 13 Cuping hidung melebar
H Abses Paru 14 Disepne
15 Suara serak
Tabel 20.Tabel Gejala Penyakit Paru-Paru 16 Pembengkakan kelenjar getah bening
17 Perubahan bentuk ujung Jari
Ko_de Nama Gejala 18 Infeksi saluran pernapasan
Gejala 19 Batuk
1 Batuk berdahak 20 Panas dingin
2 Batuk berdarah 21 Bau mulut

c. Perancangan DFD level 0

Dalam proses pengembangan desain system pakarall@yumodel berupa metode berarah aliran data demgaggunakan
Data Flow Diagram (DFD). Perancangan DFD dijelaskan bahwa ada dogguma yaitu pakar yang disini adalah dokter spssia



penyakit dalam Ull dan pengguna lain nya adalsén umum yang ingin mendeteksi secara dini mengenaygiét paru-paru
yang mungkin diderita berdasarkan gejala yang ahigiga. Gambaran perancangan seperti yang ada pattaag 1.

Informasi hasil diag penyakit paru

Sistem Pakar

T Diagnosa Data gejala Pengguna
Informasi gejala Penyakit Paru
Informasi peny akit Y
Informasi basis pengetahuan

Data gejala
Data basis pengetahuan

Gambar 1.DFD Level 0

4 Hasil dan Pembahasan

a. Uji Hitung

Langkah setelah perancangan sistem adalah melalpggujian validitas sistem dengan menguji kebendem kesamaan
perhitungan yang dihasilkan oleh sistem serta k@@t dengan aturan yang didapatkan dari pakar.oBesg yang sedang
mengalami gejala penyakit paru-paru dapat meméibelbapa gejala yang ada pada sistem sesuai deagaisgdang dialaminya.
Selanjutnya sistem akan memberikan keluaran beétepaingkinan penyakit yang diderita pasien beselda @F nya. Sebagai
contoh, seorang pasien mengalami beberapa gejdmnizerkeringat, pembengkakan kelenjar getah berpagas dingin,
perubahan bentuk ujung jari dan infeksi saluramggssan.

Berdasarkan inputan gejala maka terdapat 4 penyakg mungkin dimiliki pasien yaitu TBC, MediastmuAbses paru dan
Bronkiektasis. Proses perhitungan nilai kepast@) (dari masing-masing penyakit dan gejalanya dagggiggunakan persamaan
(2) dan persamaan (3) dengan memasukkan nilai MBWI@2 yang terdapat di tabel (1), maka didapatkasil mlai CF sebesar
0,9502. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut rdagat disimpulkan bahwa kemungkinan pasien tetsebagidap penyakit
Bronkiektasis dengan nilai kepastian (CF) sebe5%#.9

b. Pengujian Sistem

Langkah berikutnya yaitu membuktikan kebenaran kissamaan hasil perhitungan pada sistem dengan esietahuan
yang didapatkan dari pakar yaitu dokter sesialig/pkit dalam di UlI.

Hasil Konsultasi

- Malam Berkeringat

- Pembengkakan Kelenjar Getah Bening
- Perubahan Bentuk Ujung Jari

- Infeksi Saluran Pernapasan

- Panas Dingin

Daftar Penyakit CF

Bronkiektasis

0.9502%

Gambar 2. Tampilan Hasil Perhitungan Sistem
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Pada gambar 2nput data gejala sama seperti data gejala pada peghitumanual. Setelah dilakukan diagnosis dengaensist
maka didapatkan hasil perhitungan nilai CF yangasatangan perhitungan manual, serta rule yang selmrajan basis
pengetahuan pakar. Maka dapat disimpulkan sistatahssesuai dengan pengetahuan pakar serta bisiékalijarekomendasi
untuk mendiagnosis dini penyakit Paru-paru.
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Kesimpulan

Dari hasil implementasi sistem, dapat diambil baparkesimpulan sebagai berikut:

a.

Sistem pakar berhasil mendiagnosis penyakit paru-geerdasarkan gejala-gejala yang dimasukkan lzedeasil

perhitungannya dan memiliki hasil perhitungan yaagia dengan hasil perhitungan manual. SehingghCRgersebut
bisa dijadikan acuan dalam menentukan presentaserigkinan penyakit yang diderita pasien.

Berdasarkan hasil pengujian validitas sistem dermgesis pengetahuan pakar, didapatkan hasil batsterssudah bisa
memberikan rekomendasi diagnosis dini untuk jemieypkit paru, maka sistem bisa dijadikan altereathagi pakar
maupun pasien untuk mendeteksi dini jenis penyskit
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